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Abstrak 
 

Hirolisis garam adalah reaksi bahan kimia dengan air. Berdasarkan angket yang telah 
dii sebarkan diketahui bahwa materi hidrolisis garam sulit dipahami oleh peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis inkuiri terstruktur pada materi hidrolisis garam untuk kelas XI SMA/MA 
dan digunakan untuk mengetahui kevalidan dan tingkat kepraktisan dari LKPD yang 
dikembangkan. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Education 
Design Research (EDR) yang memiliki tiga tahapan yaitu, preliminary research, 
development or prototyping phase, dan assesment. Penelitian dilakukan hingga tahap 
uji praktikalitas. Penelitian ini menggunakan instrument berupa angket validasi dan 
praktikalitas. Data validasi diperoleh dianalisis menggunakan skala Aiken’s V, 
sedangkan data praktikalitas dianalisis menggunakan nilai respon peserta didik dan 
guru dengan nilai maksimal yang diperoleh. Berdasarkan angket validasi yang sudah 
dianalisis dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembagkan telah valid dengan nilai V 
sebesar 0,83 dengan kategori valid, sedangkan praktikalitas oleh guru dan peserta 
didik didapatkan nilai NP berturut-turut sebesar 86% dan 87% dengan kategori sangat 
praktis. 
 
Kata kunci: LKPD, Inkuiri Terstruktur, Hidrolisis Garam, EDR 
 

Abstract 
 

Salt hydrolysis is a chemical reaction with water. Based on the questionnaire was 
distributed, it is known that the salt hydrolysis material is difficult for students to 
understand. This study aims to develop teaching materials for Student Worksheets 
(LKPD) based on structured inquiry on salt hydrolysis material for class XI SMA/MA 
and used to determine the validity and practicality of the developed LKPD. The type of 
research used in this research is Education Design Research (EDR) which has three 
stages, namely, preliminary research, development or prototyping phase, and 
assessment. The research was conducted up to the practicality test stage. This study 
used instruments in the form of validation and practicality questionnaires. The 
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validation data obtained was analyzed using Aiken's V scale, while the practicality data 
was analyzed using student and teacher response values with the maximum score 
obtained. Based on the validation questionnaire was analyzed, it can be concluded that 
the LKPD developed is valid with a V value of 0.83 in the valid category, while 
practicality by teachers and students obtained NP values of 86% and 87% respectively 
in the very practical category.. 
 
Keywords : LKPD, Structured Inquiry, Salt Hydrolisis, EDR 

 
PENDAHULUAN 

Hidrolisis garam merupakan salah satu materi kimia yang dipelajari pada kelas XI 
SMA/MA semester genap (Darmiyanti et al., 2017). Materi hidrolisis garam merupakan 
materi pemantapan dari materi sebelumnya asam dan basa, materi ini juga merupakan 
materi yang memilki pemahaman konsep dan salah satu konsep yang relatif sulit dan 
membingungkan bagi siswa (Nusi et al., 2021). Peserta didik juga sering mengalami 
miskonsepsi pada materi hidrolisis garam dikarenakan materi ini bersifat absrak 
(Maratusholihah et al., 2017). 

Bahan ajar yang digunakan harus dapat mencapai tujuan pembelajaran suatu 
materi. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan  adalah Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). LKPD terdiri dari beberapa komponen yaitu judul, daftar isi, profil LKPD, 
petunjuk penggunaan, standar kompetensi lulusan, langkah-langkah model 
pembelajaran, soal evaluasi, dan penilaian. Tujuan bahan ajar LKPD adalah agar 
dapat menemukan konsep, penguatan/pemantapan konsep, penuntun belajar, dan 
penuntun praktikum (Amri et al., 2022). 

LKPD yang dikembangkan disusun dengan menggunaakan model pembelajaran 
yang sesuai dengan kurikulum 2013. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada pengembagan suatu bahan ajar adalah dengan model pembelajaran 
inkuiri. Model pembelajaran inkuiri ini adalah model pembelajaran yang memfokuskan 
pada proses beripikir kritis dan terstruktur untuk memcahkan dan menemukan jawaban 
sendiri dari suatu masalah yang mengarah kepada peserta didik (student centre 
appoach) (Arista et al., 2017). Ada 4 tingkatan dalam model pembelajaran ikuiri, yaitu 
inkuiri konfirmasi (confirmation inquiry), inkuiri terstruktur (structured inquiry), inkuiri 
terbimbing (guided inquiry), dan inkuri terbuka (open inquiry) (Efliana & Azhar, 2019).  

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran dengan materi getaran 
dan gelombang melalui model pembelajaran inkuiri terstruktur dapat meningkatkan 
minat belajar dan partisipasi siswa (Sagita et al., 2017). Pembelajaran dengan inkuiri 
terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan siswa terutama pada daya ingat mereka 
terhadap materi pelajaran (Andi Nurannisa Syam1, Muh. Jufri2, 2012).  

Pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri 
terstruktur disusun dengan 4 tahapan yaitu observasi, hipotesis, koleksi dan analisis 
data, dan kesimpulan (Ananda, 2020). Kelebihan model pembelajaran inkuiri ini bisa 
diterapkan dalam situasi pengetahuan yang berbeda, terampil dalam belajar, 
melibatkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari, menelaah informasi dengan 
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terampil, dan dapat belajar dengan kelompok maupun mandiri (Widiyani & Pramudiani, 
2021) 

Penelitian sebelumnya pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan 
pendekatan saintifik berbasisis Discovery Learning masih menggunaakan bahan ajar 
berbentuk cetak. Pengembangan LKS experimen berbasis inkuri terbimbing juga masih 
mengembangkan bahan ajar berbentuk cetak. LKPD cetak kurang efektif sebagai 
sarana pembelajaran, baik dari segi tampilan maupun kepraktisannya. LKPD cetak 
dapat dioptimalkan dengan teknologi dimana LKPD cetak dapat berubah fungsi 
menjadi LKPD interaktif (Herawati et al., 2016).  Salah satu media dengan teknologi 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah Livewoksheets. Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan Liveworksheets ini memungkinkan 
peserta didik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan secara online menggunakan 
smartphone.  

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) interaktif berbasis Liveworksheets efektif 
digunakan dalam pembelajaran. LKPD ini mendapat skor rata-rata 4,04 dengan 
kategori sangat valid dan kepraktisan siswa menggunakan LKPD berbasis 
Liveworksheets memperoleh respon 80,3% dengan kategori praktis (N.F. et al., 2022).  
Penelitian dengan pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning 
menggunakan liveworksheets dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kelas 
(Widiyani & Pramudiani, 2021). 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka penelitian LKPD pada materi hidrolisis 
garam berbasis inkuiri terstruktur menggunakan liveworksheet penting dilakukan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD hidrolisis garam berbasis inkuiri 
terstruktur yang valid dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran kimia untuk 
kelas XI SMA/MA. 
  

METODE 
Jenis penelitian ini digolongkan dalam penelitian pengembangan yang akan 

menghasilkan LKDP berbasis inkuiri terstruktur pada materi hidrolisis garam untuk 
kelas XI SMA/MA. Design penelitian yang digunakan adalah Education Design 
Research dengan model plomp yang dikembangkan oleh Tjree Plomp yang terdiri dari 
tiga tahapan terdiri dari tahapan preliminary research, development or prototyping 
phase, dan assessment. Namun, pada penelitian ini hanya sampai pada tahap 
prototyping. Pada prototyping terdiri dari 4 tahapan. 

Pelaksanaan penelitian pengembangan ini dilakukan di SMAN 1 Lintau pada 
peserta didik kelas XI. Penelitian ini melibatkan dua guru kimia di SMAN 1 Lintau, yaitu 
ibu Susi Suryanti, S.Pd., M.Pd dan ibu Dina Feriani, S.Si untuk berdiskusi dan 
konsultasi terkait kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang ada di kelas XI IPA di 
SMAN 1 Lintau. Subjek penelitian ini adalah dosen departemen kimia Universitas 
Negeri Padang, guru kimia dan peserta didik di SAN 1 Lintau, sedangkan objeknya 
berupa LKPD berbasis inkuri terstruktur dengan materi hidrolisis ggaram. Jenis data 
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yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data primer yang langsung diambil dan 
diperoleh dari subjek penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi LKPD dan 
praktikalitas. Lembar validasi LKPD akan berisi penilaian yang akan diisi oleh ahli kimia 
yaitu tiga dosen ahli dan guru kimia. Lembar praktikalitas didapatkan dari responden 
guru kimia dan peserta didik, sedangkan teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian pengembangan ini adalah lembar validitas menggunakan formula Aiken’s V. 
kriteria penialaian validitas Aiken’s V terdapat pada tabel 1. Praktikalitas menggunakan 
konversi tingkat praktikalitas dengan hasil persentase yang akan didapatkan. Kategori 
penilaian tingkat praktikalitas terdapat pada Tabel 2. Data validitas yang diolah 
menggunakan rumus Aiken’s V sebagai berikut: 

 

  
  

       
 

 
       

 
Keterangan: 
V = Indeks validitas butir 
r = Skor kategori pilihan penilai 
Io= Skor terendah 
c = Banyak kategori yang dipilih penilai 
n = Banyaknya penilai 

 
Tabel 1. Kriteria Keputusan Indeks Aiken’s V 

Interval Aiken’s V Kategori 

V<0,8 
V≥0,8 

Tidak Valid 
Valid 

 
Data hasil praktikalitas LKPD hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur 

menggunakan rumus (Purwanto, 2020), yaitu sebagai berikut: 
 

   
 

  
     

 
Keterangan: 
NP = Nlai persen yang dicari 
R  = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM  = Skor maksimum 
100  = Bilangan tetap 
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Tabel 2. Kategori Kepraktisan 

Rentang (100%) Kategori 

86-100 Sangat praktis 
76-85 Praktis  
60-75 Cukup praktis 
55-59 Kurang praktis 
00-54 Tidak praktis 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tahap Preliminary Research 

Pada tahap penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu, analisis kebutuhan 
dan konteks, studi literature dan kerangka konseptual. 

a. Analisis Kebutuhan dan konteks 
Tahap ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada guru kimia 

di SMA N 1 Lintau, SMA 1 Pertiwi Padang, dan SMA 2 Adabiah Padang. 
Wawancara kepada guru menghasilkan pembelajaran menggunakan metode 
ceramah yang menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan tidak dapat 
menemukan konsepnya sendiri. Peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami materi karena bersifat abstrak. Guru juga menyatakan bahwa 
kurangnya motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembagian 
angket dilakukan kepada peserta didik untuk mengetahui permasalahan yang 
terjadi selama proses pembelajaran. Peserta didik menyatakan bahwa bahan 
ajar yang digunakan kurang menarik dan kurangnya inovasi sehingga 
pembelajaran berjalan tidak menyenangkan. Peserta didik juga menyatakan 
bahwa bahan ajar yang digunakan belum dapat memberikan bimbingan untuk 
memahami materi hidrolisis garam.  

b. Analisis konteks  
Kompetensi Dasar (KD) 

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan indikator yang 
harus dicapai peserta didik yang diturunkan dari Kompetensi Dasar (KD) 
berdasarkan kurikulum 2013. 
KD 3.11 Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan 
menghubungkan pH-nya 
KD 4.11 Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan 
garam. 
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.11.1 menjelaskan pengertian hidrolisis garam 
3.11.2 menentukan jenis-jenis hidrolisis garam 
3.11.3 menentukan sifat asam, basa, atau netral garam berdasarkan 

percobaan 
3.11.4 menganalisis pH larutan garam yang terhidrolisis 
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c. Studi Literatur 
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada wawancara dan 

penyebarann angket, kemudian dilakukan analisis dengan mengkaji beberapa 
literatur dan penelitian-penelitian yang relevan dengan kegiatan penelitian. 
Studi Literatur ini dapat berupa analisis terhadap jurnal, buku, maupun sumber 
dari internet. Berikut ini adalah beberapa artikel pendukung dalam penelitian ini 
yaitu salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 
adalah model pembeljaran inkuiri terstruktur dimana terdapat empat tahapan 
pembelajaran yaitu: observasi, hipotesis, koleksi dan organisasi data, dan 
kesimpulan (Sundami & Azhar, 2019). Liveworksheets merupakan aplikasi 
untuk mendesain LKPD berbentuk digital, dimana  Livewroksheets ini 
memungkinkan guru mengubah LKPD cetak menjadi LKPD interaktif karena 
dapat memuat video, gambar, maupun audio sekaligus mengoreksi lembar 
kerja (Widiyani & Pramudiani, 2021). 

2. Development Prototyping 
a. Prototipe 1 

Perancangan produk yang akan menghasilkan produk berupa LKPD 
berbasis inkuiri terstruktur pada materi  hidrolisis garam. Komponen-komponen 
LKPD yang ditampilkan yaitu, judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar ata 
materi pokok, informasi pendukung, dan tugas-tugas atau langkah kerja. 

b. Prototipe 2 
Prototipe 2 didapatkan setelah melakukan self evaluation pada prototipe 

1. Prototipe 2 difokuskan untuk melihat kesalahan-kesalahan pada LKPD 
seperti kesalahan penulisan, penggunaan gambar, kelengkapan komponen-
komponen LKPD, dan tahapan-tahapan inkuiri terstruktur. 

c. Prototipe 3 
Prototipe 3 didapatkan dari penilaian ahli (expert review) dan evaluasi 

perorangan (one to one evaluation) terhadap prototipe 2. 
Penilaian ahli (expert review) 

Uji validitas dari produk yang dikembangkan kepada 3 orang dosen 
kimia UNP dan 2 orang guru kimia SMA N 1 Lintau. Komponen validitas yang 
dinilai adalah komponen isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. Hasil 
analisis data penilaian validitas dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Penilaian Validitas 

No Aspek yang dinilai Nilai V Kategori 

1. 
2. 
3. 
4. 

Komponen Isi 
Komponen Penyajian (Konstruk) 
Komponen Kebahasaan 
Komponen Kegrafisan 

0,85 
0,82 
0,81 
0,83 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Rata-rata 0,83 Valid  
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Evaluasi perorangan (one to one evaluation) 
Evaluasi peorangan dilakukan bersama 6 orang peserta didik kelas XII 

SMA N 1 Lintau dengan cara wawancara mengenai produk yang telah 
dikembangkan. 

d. Prototipe 4 
Prototipe 4 didapatkan dari hasil angket uji praktikalitas dalam bentuk uji 

coba produk terhadap prototipe 3. Praktikalitas LKPD hidrolisis garam berbasis 
inkuiri terstruktur dilakukan bersama 2 orang guru kimia dan 6 orang peserta 
didik kelompok kecil kelas XII SMA N 1 Lintau. Aspek yang dinilai terdiri dari 
aspek kemudahan penggunaan, aspek efisien waktu, dan aspek manfaat. 
Hasil analisis data penilaian praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5. 

 
Tabel 4. Praktikalitas LKPD oleh Guru 

No Aspek yang dinilai Nilai Persen Kategori 

1. Kemudahan Penggunaan 89% Sangat Praktis 

2. Efisien Waktu 80% Praktis 

3. Manfaat 89% Sangat Praktis 

Rata-rata 86% Sangat Praktis 

 
Tabel 5. Praktikalitas LKPD oleh Peserta Didik 

No Aspek yang dinilai Nilai Persen Kategori 

1. Kemudahan Penggunaan 91% Sangat Praktis 

2. Efisien Waktu 87% Sangat Praktis 

3. Manfaat 84% Praktis 

Rata-rata 87% Sangat Praktis 

 
1. Pembahasan 

Validitas LKPD 
Validitas LKPD hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur yang 

dikembangkan memiliki nilai Aiken’s V sebesar 0,83 dengan kategori valid. Aspek-
aspek yang dinilai pada validitas adalah komponen isi, komponen penyajian 
(konstruk), komponen kebahasaan, dan komponen kegrafisan (Depdiknas, 2008). 
Penilaian Ahli (Expert Review) 
1. Komponen Isi 

Penilaian validitas pada komponen isi terhadap LKPD hidrolisis garam 
berbasis inkuiri terstruktur memperoleh nilai 0,82 yang berarti valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) telah sesuai 
dengan Kompetensi Dasar (KD), isi e-modul sesuai dengan KD, tujuan 
pembelajaran sesuai dengan  IPK, gambar dan video yang digunakan pada 
LKPD benar secara keilmuan, pertanyaan di dalam LKPD dapat mengarahkan 
peserta didik untuk menemukan konsep, latihan yang diberikan membantu 
peserta didik dalam pemantapan konsep, soal-soal yang diberikan pada 
lembar kerja peserta didik, penilaian diri, dan evaluasi berhubungan dengan 
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materi laju reaksi, dan evaluasi yang diberikan sesuai dengan IPK. Hal ini 
sesuai dengan teori yang menyatakan produk dapat dikatakan valid pada 
komponen isi sesuai dengan kebutuhan kurikulum (Rachmawati, 2021). 
Produk juga dapat dikatakan valid apabila teori yang disajikan sudah sesuai 
(Murni, 2022). 

2. Komponen konstruk (penyajian) 
Penilaian validitas pada komponen konstruk (penyajian) terhadap LKPD 

hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur memperoleh nilai 0,82 yang berarti 
valid. Hal ini menunjukkan penyusunan LKPD telah sesuai dengan komponen-
komponen yang telah ditetapkan dan penyajian LKPD hidrolisis garam 
berbasis inkuiri terstruktur yang disusun secara sistematis telah sesuai dengan 
sintaks inkuiri terstruktur. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan produk 
dapat dikatakan valid pada komponen konstruk apabila semua komponen 
saling terikat (Rachmawati, 2021). Produk juga dapat dikatakan valid apabila 
komponen-komponen yang disajikan memiliki keterkaitan satu dengan yang 
lainnya (Murni, 2022). 

3. Komponen kebahasaan 
Penilaian validitas pada komponen kebahasaan terhadap  LKPD hidrolisis 

garam berbasis inkuiri terstruktur memperoleh nilai 0,81 yang berarti valid. Hal 
ini menunjukkan bahasa yang digunakan di dalam LKPD dapat dibaca, tidak 
bermakna ganda, sudah sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia, dan efektif 
serta efisien. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa produk 
dapat dikatakan valid pada komponen kebahasaan apabila dapat dibaca 
dengan jelas, informasi yang jelas, dan kesesuaian penulisan kaidah ejaan 
bahasa indonesia yang benar (Depdiknas, 2008). LKPD dapat juga dikatakan 
dengan baik apabila sudah menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 
sederhana, dan komunikatif (Murni, 2022). 

4. Komponen kegrafisan 
Penilaian validitas pada komponen kegrafisan terhadap LKPD hidrolisis 

garam  berbasis inkuiri terstruktur memperoleh nilai 0,83 yang berarti valid. Hal 
ini menunjukkan bahwa tampilan atau desain seperti jenis dan ukuran huruf 
jelas dibaca, layout yang digunakan teratur, gambar dan video yang disajikan 
dapat diamati dengan jelas, dan desain LKPD secara keseluruhan menarik. 
Pada LKPD yang sudah terdapat gambar dan video dapat membantu peserta 
didik untuk memahami konsep yang dipelajari (Astalini, 2019). 

Evaluasi Perorangan (One to One Evaluation) 
Berdasarkan hasil wawanara one to one evaluation didapatkan hasil 

penilaian peserta didik bahwa petunjuk penggunaan LKPD dapat dipahami, 
penyajian materi sangat jelas dan rinci, penyajian latihan dan lembar kerja peserta 
didik mudah dipahami, penyajian materi menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, tampilan cover menarik dan unik, desain warna dan tampilan LKPD 
membuat peserta didik tertarik untuk mempelajarinya, gambar dan video yang 
digunakan dapat membantu untuk menemukan dan memahami konsep. 
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Praktikalitas LKPD 
Praktikalitas LKPD hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur menghasilkan 

86% dan 87% berturut-turut dari guru dan peserta didik. Aspek yang dinilai pada 
praktikalitas adalah aspek kemudahan penggunaan, efisien waktu, dan manfaat 
(Ernica, 2019). 
1. Aspek kemudahan penggunaan 

Berdasarkan hasil pengolahan data angket praktikalitas yang diberikan 
kepada guru dan peserta didik pada aspek kemudahan penggunaan diperoleh 
hasil berturut-turut 89% dan 91% yang berarti sangat praktis. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKPD hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur yang 
dikembangkan dari segi kemudahan penggunaan dapat digunakan berulang-
ulang dan petunjuk, materi, gambar, video, langkah-langkah kegiatan 
pembelajara, bahasa, dan jenis huruf mudah dipahami serta mudah dibawa 
kemana-kemana menggunakan laptop ataupun smartphone. Tingkat 
praktikalitas pada kemudahan penggunaan dapat juga dilihat dengan 
mempertimbangkan produk mudah dipahami atau tidak dan dapat digunakan 
oleh guru maupun peserta didik dalam keadaan normal (Nieven, 1999). 

2. Aspek efisien waktu 
Hasil pengolahan data pada aspek efisien waktu untuk guru dan peserta 

didik berturut-turut memperoleh hasil 80% dan 87% yang berarti praktis dan 
sangat praktis, hal ini menunjukkan bahwa LKPD hidrolisis garam berbasis 
inkuiri terstruktur membantu peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
kecepatannya masing-masing dan membuat waktu pembelajaran menjadi lebih 
efisien. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD membuat waktu 
pembelajaran menjadi lebih efisien dan peserta didik dapat belajar sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing (Rachmawati, 2021). 

3. Aspek manfaat 
Hasil pengolahan data pada aspek manfaat untuk guru dan peserta didik 

berturut-turut memperoleh hasil 89% dan 87% yang berarti sangat praktis. Hal 
ini menunjukkan bahwa LKPD hidrolisis garam berbasis inkuiri terstruktur 
dapat membantu peserta didik untuk menemukan konsepnya sendiri, 
membantu belajar secara mandiri, mendukung peran guru sebagai fasilitator, 
meningkatkan aktivitas dan kemampuan berpikir, memahami materi melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan, dan meningkatkan semangat peserta 
didik dalam belajar serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan. Penggunaan LKPD dapat meningkatkan pemahaman, 
menjadikan peserta didik lebih aktif, dan membantu peserta didik untuk 
menemukan konsep sendiri (Georges, 1997). 

 
SIMPULAN 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menghasilkan validitas sebesar 
0,83 dengan kategori valid dan praktikalitas sebesar 86% dan 87% berturut-turut untuk 
guru dan peserta didik dengan kategori sangat praktis. 
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